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ABSTRAK

Permasalahan peningkatan produksi tanaman padi di Indonesia disebabkan karena
alih fungsi lahan, sementara kebutuhan pangan penduduk Indonesia tetap akan
didominasi oleh beras. Kenyataan tersebut harus dapat disikapi dengan kebijakan dan
penerapan teknologi tepat guna produksi padi sawah yang lebih efisien, sehingga .
tetap mampu mencukupi kebutuhan pangan nasional sekaligus meningkatkan |
pendapatan petani padi sawah. Salah satu teknologi yang mampu meningkatkan hasil o
adalah metode SRI. Metode SRI dapat meningkatkan hasil sampai dua kali lipat.
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan teknologi tepat guna produksi pangan
(padi dan ikan) yang terbaik dan menguntungkan. Manfaat penelitian ini adalah dapat
meningkatkan produktivitas lahan. Penelitian dilakukan dari bulan April
September 2017 di Sungai Bangek Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto
adang. Rancangan yang digunakan berupa Rancangan Acak Kel
bentuk percobaan split plot dengan petak utama adalah tin
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PENDAHULUAN

Beras masih merupakan bahan makanan pokok bangsa Indonesia dz
sebagian besar penduduk di dunia. Kebutuhan beras nasional setiap tahun f
meningkat seiring bertambahnya penduduk, sebaliknya luas sawah
berkurang karena berbagai kepentingan. Berbagai upaya peningkatan pi
telah dilaksanakan baik melalui ekstensifikasi maupun intensifikasi.
upaya yang satu dekade terakhir memberikan harapan adalah penera
System of Rice Intensification) dalam budidaya padi. Berbagai laporan
dan hasil tanam petani menunjukan terjadinya peningkatan hasnl
kali lipat.

Pada metode SRI anakan akan terbentuk berlipatga |

rangkaian phytomer yang terbentuk selama 3-5 hari
(Bakelaar, 2002). Ditambahkan oleh Veeramani, Singh, d
(2012) bahwa phyllocron dipengaruhi oleh suhu, umur p ‘
pembibitan.

Lahan sawah yang paling tepat untuk penge b
beririgasi yang ketersediaan airnya lebih terjamin.

dalam kondisi macak-macak (sekitar kapasit
Effendi (2011) memberikan hara, n
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sawah, di pinggir sekitar pematang sawah atau berselang seling dengan
penanaman padi. Metode budidaya ini dikenal sebagai minapadi. Sumatera Barat 1l
termasuk salah satu daerah yang petaninya sudah terbiasa melakukannya, Ramli

(2010) melaporkan bahwa di Kabupaten Lima Puluh Kota sekitar 150 ha sawah i

dimanfaatkan untuk minapadi.

Menggabungkan SRI dengan minapadi sangat mungkin dilakukan.
Penggabungan tersebut secara langsung sudah merupakan bentuk diversifikasi
produk dari areal sawah beririgasi. Namun beberapa persoalan masih perlu g
mendapatkan jawaban agar penerapannya di tingkat petani lebih praktis, secara
ilmiah dapat dipertanggung jawabkan dan menguntungkan tidak saja uni
pendapatan petani, juga menguntungkan secara nasional karena dapat be
dalam memperkuat ketahanan dan keamanan pangan. Rozen er al..
melakukan minapadi-SRI di lahan sawah dengan jenis ikan nila dan h
dapat meningkatkan pendapatan petani, namun belum dikaji berapa keti
yang menguntungkan untuk kehidupan ikan di parit.

Beberapa masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai
penanaman padi secara SRI digabungkan dengan pemeliharaan ikan te
dipastikan berapa tinggi genangan air di parit yang mengun
keduanya, berapa lebar parit yang paling tepat, apa jenis ik
menguntungkan, bagaimana lembaga pengelola yang baik
padi dan ikan, pengolahan hasil dan pemasaran produknya. P
tersebut perlu mendapatkan jawaban yang dapat dipertat 0
itulah disusun rencana penelitian ini. '

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ek: -
merupakan percobaan lapangan menggunakan Ranc:
Rancangan Acak Kelompok dengan dua faktor dan
pertama menjadi Petak Utama yaitu Tinggi genangan ¢
atas dua taraf, yaitu: T1= tinggi genangan air 10 cm {
genangan air 20 cm (+ 2 cm). Faktor kedua diiac
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cm.  Masing-masing satuan percobaan berukuran 1m x 12m = 12 m? dan total
satuan percobaan adalah 2 x 3 x 3 = 18 petak. Total luas lahan yang dibutuhkan
sekitar 288 m’. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan Sidik Ragam
dengan Uji F taraf nyata 5%. Pembandingan nilai tengah perlakuan menggunakan
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.

Percobaan lapangan ini dilaksanakan pada lahan petani mitra anggota
Keltan Banda Langik, di Sungai Bangek, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang
pada bulan April-September 2017. Lahan yang digunakan adalah sawah beririgasi
teknis yang petaninya sudah terbiasa menerapkan budidaya padi secara SRI. Data
yang dikumpulkan untuk tanaman padi adalah: komponen hasil dan hasil
tanaman padi. Sedangkan untuk ikan, data yang dikumpulkan adalah berat ikan
awal dan akhir per ekor.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 1. Data menunjukkan
bahwa perlakuan antara tinggi genangan air dengan lebar parit tidak terdapat &
interaksi. Perlakuan tinggi genangan air berpengaruh tidak nyata, begltu?[m L .

dengan perlakuan lebar parit.
Tabel 1. Jumlah anakan produktif varietas IR42 pada metode minapadi-SR

Tinggi Lebar parit |- 4
genangan air di 50 cm 75 cm 100 cm |

parit e b ]
10 cm 28.67 34.11 31,5 p
20 cm 30.61 31.50 27.28 =
Rata-rata 29.64 32.80 2947

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama berbedandaknym

Dari tabel diatas ternyata jumlah anm
sama dan anakan produktif lebih banyak terbentuk
dengan metode konvensional (rata-rata 16-1@
pada metode SRI anakan akan terbentuk leh
lebih awal, sehingga anakkan berlipatgar
lahan dalam keadaan lembab membua‘t ra
dalam keadaan aerobik. -

Panjang malai tanaman padi v.
memperlihatkan bahwa tidak terdapat
lebar parit. Perlakuan tinggi ge
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dengan perlakuan lebar parit. Data panjang malai ditampilkan padn
berikut ini.

Tabel 2. Panjang malai varietas IR42 pada metode minapadi-SRI i
Tinggi Lebar parit - .
genangan air di 50 cm 75 cm 100ecm
parit T
10 cm 28.17 27.38 27.69 Ii!
20 cm 26.84 28.04 28.04 .
Rata-rata 27.51 27.71 27.87

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji

Dari tabel diatas ternyata panjang malai relatif sama {
oleh perlakuan. Hal ini disebabkan karena panjang malai le
genetik tanaman.

Jumlah gabah total per malai varietas [R42 me:
tidak nyata. Perlakuan tinggi genangan air berpengaruh tic
dengan perlakuan lebar parit. Data ditampilkan pada Tabx
Tabel 3. Jumlah gabah total per malai varietas IR42 pada

bt

Tinggi Lebar parit
genangan air 50 cm 75 cm i
di parit A
10 cn 185.33 171.00 |

20 cm 187.80 190.73
Rata-rata 186.57 180.87

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama berbeda tic

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumle
ini disebabkan karena faktor genetik
lingkungan. Perlakuan tinggi genangan air
jumlah gabah yang terbentuk.

Jumlah gabah bernas tanaman padx va
sidik ragam memperlihatkan tidak terdapat
air berpengaruh tidak nyata, begitu juga den

bernas dapat dilihat pada Tabel 4. o
Tabel 4. Jumlah gabah bernas tanaman
minapadi-SRI

Tinggi Lebar pari
genangan air 50 cm 75 cm
di parit 3

10 cm 134.94 12547

20 cm 134.20 144.07
Rata-rata 134.58 134.78

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama berbe:
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Berat awal dap

: akhir ikan ' :
7 dan 8 dibawah ip;. Data tidak dj lna§ Majalaya per ekor ditampilkan pada Tabel
Tabel 7. Berat awa ikan mas M tanalisis dengan sidik ragam
Tingsi as Majalaya pada metode minapadi-SR]
\M 75 ¢cm 100 cm Rata-rata
10 cm 0
— ] ,10
L R oo 024
L _Ratarata | 023 [ o9 : ’
> L 0,09
Mmkhir ikan mas Majalaya pada metode minapadi-SRI
Tinggi - Lebar parit
genangan air di 50 cm 75 cm 100 cm Rata-rata
parit
10 cm 0,37 0.30 0,21 0,29
20 cm 0,21 0,15 0,20 0,19
Rata-rata 0,29 0,23 0,21

Hasil panen ikan tidak dapat dipedomani karena ikan dimakan oleh hama
seperti burung, barang-barang, kucing air, dan ikan gabus, sehingga panen ikan
sangat sedikit, walaupun pertambahan berat ikan terjadi per ekornya, namun
hasilnya tidak memuaskan.

Kesimpulan .
Dari hasil yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa :
1. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan tinggi genangan air di parit )
dengan lebar parit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi dan ikan. e
2. Tinggi genangan air di parit 10cm lebih baik terhadap hasil tanaman padi =
varietas IR42
. Lebar parit belum mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tar
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